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Banyak faktor untuk dapat melakukan pencegahan sedini mungkin terhadap Covid-19.
Langkah awal yang dapat dilakukan pemerintah atau petugas kesehatan adalah memberikan
pengetahuan dan pemahaman yang baik mengenai Covid-19. Hal ini dikarena pengetahuan
dan persepsi yang baik dapat memberikan dampak positif terhap imunitas seseorang.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitaf dengan desain pre and post grup design.
Sampel sebanyak 30 orang melalui teknik random sampling. Instrumen penelitian terdiri dari
kusioner pengetahuan dan persepsi, serta kecemasan. Teknik analisis data menggunakan uji
Wilcoxon untuk melihat perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan yang diberikan yaitu
pemberian animasi tersebut. Hasil dari pengolahan dan analisis yang dilakukan didapatkan
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pengetahuan dan persepsi sebelum
dan sesudah diberikan animasi. Hasil lain adalah akibat dari pengeatahuan dan kecemasan
yang baik mengenai Covid-19 dapat mengontrol kecemasannya sehingga berpengaruh
terhadap imunitas seseorang dalam masa pandemic Covid-19.

PENDAHULUAN

Akhir 2019 dunia dikejutkan dengan adanya infeksi yang diakibatkan oleh Virus yang terjadi di
Wuhan China (Pradana, Rubiyanti, et al., 2020; Olivia et al., 2020). Indonesia sendiri
mengumumkan kasus pertamanya pada bulan Maret 2020 yang diduga terpapar karena
berinteraksi dengan orang dari luar Indonesia di Jakarta (Syah, 2020;Buana, 2020). Sejak Indonesia
mengumkan kasus pada bulan Maret setiap hari orang yang terpapar semakin banyak dan
mengakibatkan tenaga medis yang menjadi garda terdepan banyak yang terpapar juga. Sampai
dengan Februari 2021 kasus positif Indonesia mencapai lebih dari 1 juta orang, dengan tingkat
kematian yang tinggi jika dibandingkan dengan negara yang berada di Wilayah Asia Tenggara.

Pemerintah tidak lantas diam dengan keadaan wabah yang hari ini dijadikan sebagai pandemic
global oleh WHO (Tasri & Tasri, 2020;0livia et al., 2020). Beberapa kebijakan dilakukan mulai dari
pembatasan sosial di kota kota yang tingkat penyebaran Covidnya tinggi terutama di Ibu kota
Provinsi. Sekolah yang daerahnya ada kasus positif terpaksa diliburkan, Jakarta menjadi ibu kota
provinsi yang mengumumkan sekolah dan bekerja di lakukan di rumah saja (Rasmitadila et al.,
2020;Syah, 2020). Sektor sektor umum yang vital mengalami kelumpuhan dikarenakan pandemic

1/10



Health Information : Jurnal Penelitian

merubah jam kerja dan jam operasional beberapa pelayanan umum di batasi (Syah,
2020;Telaumbanua, 2020).

WHO memberikan peringatan bahwa angkat kematian akibat Covid-19 ini tinggi dengan tenaga
kesehatan yang terpapar juga sangat tinggi (Olivia et al., 2020). Perlu langkah serius dari
pemerintah Indonesia untuk memulihkan keadaan, dan jika melihat kondisi real di lapangan
fasilitas kesehatan sangat terbatas dan penuh dengan kasus kasus Covid-19 yang silih berdatangan.
Tempat isolasi pasien juga penuh, sehingga pemerintah Indonesia membuat kebijakan orang yang
terpapar tanpa gejala bisa melakukan isolasi mandiri di rumah (Abdullah, 2020; Agustino, 2020;
Buana, 2020;Suwantika et al., 2020).

Banyak faktor untuk dapat melakukan pencegahan sedini mungkin terhadap Covid-19. Langkah
awal yang dapat dilakukan pemerintah atau petugas kesehatan adalah memberikan pengetahuan
dan pemahaman yang baik mengenai Covid-19 dan bahaya yang dapat ditimbulkan dari Covid-19
tersebut (Ganing et al., 2020;Lake, 2020). Faktanya di kalangan masyarakat terutama daerah masih
ada sekelompok masyarakat yang tidak memahami Covid-19 dengan baik, bahkan terkadang acuh
dengan bahaya Covid-19. Hasil studi awal dari peneliti mengenai pengathuan Covid-19 ini adalah
didapati kelompok masyarakat yang perlu diberikan pemahaman yang lebih mengenai Covid-19 ini
sehingga kelompok ini benar-benar memahami dengan baik mengenai bahaya Covid-19.

Pengatahun pada dasarnya adalah kemampuan seseorang dalam menerima informasi yang berasal
dari luar atau dengan kata lain dari lingkungan (Azlan et al., 2020; Utami et al., 2020).
Pengetahuan mengenai Covid-19 bisa berasal dari berita yang dimuat oleh televisi atau media
sosial yang justru lebih gencar memberikan informasi mengenai Covid-19. Namun
permasalahannya adalah seering kali pengetahuan yang didapatkan tidak utuh sehingga membuat
orang lebih cemas ketika mendengar Covid-19 dikarenakan informasi jumlah yang terpapar dan
kematian karena Covid-19.

Pengatahuan yang baik mengenai Covid-19 ini perlu diberikan dengan cara memberikan
pemahaman yang sesuai dengan kelompok masyarakat tersebut dan dilakukan secara sistematis
dan menggunakan media yang baik sehingga pengetahuan masyarakat mengenai Covid-19 ini
menjadi lebih sederhana dan membuat seseorang menjadi lebih waspada terhadap bahaya dari
Covid-19 itu sendiri. Beberapa hal yang perlu diberikan agar masyaraka memahamai dengan baik
mengenai Covid-19 ini adalah penyebaba Covid-19, karakteristik virus, tanda dan gejala yang dapat
di terlihat jika seseorang terpapar oleh Covid-19 (Lake, 2020; Meng et al., 2020; Saputra &
Simbolon, 2020).

Persepsi menjadi faktor penting disamping pengetahuan dalam memahami Covid-19 dengan baik
(Heny Triyaningsih, 2020; Lopez et al., 2020). Persepsi sendiri merupakan keadaan psikologis
sosial seseorang dalam memandang suatu hal. Arus informasi yang sangat deras dan tidak bisa
dibentung terutama dari media sosial akan membuat persepsi seseorang terhadap Covid-19 bisa
keliru bahkan lebih dari itu bisa membuat kecemasan yang tinggi terhadap seseorang mengenai
Covid-19. Padahal kecemasan yang tinggi dapat menurunkan imunitas seseorang (Dryhurst et al.,
2020; Fatmawati & Hendrayani, 2020).

Persepi timbul karena adanya pemberian makna terhadap informasi yang terlihat dan direspon oleh
otak (Jiwandono et al., 2020). Informasi ini merupakan stimulus yang akan memberikan persepsi
yang berbeda beda pada objek yang kita lihat. Beberapa orang akan memberikan persepsi dan
pemahaman yang baik mengenai Covid-19 tetapi ada sebagian kelompok masyarakat yang bisa
memberikan persepsi yang berlebihan terhadap Covid-19 sehingga perlu adanya edukasi agar
masyarakat dapat teredukasi dengan baik mengenai Covid-19 ini.

Perlu disadari atau tidak pembentukan persepsi yang salah terhadap Covid-19 akan berdampak
kurang baik terhadap orang terebut. Kita ambil contoh seseorang yang mempersepsikan Covid-19
sebagai sesuatu hal yang biasa maka di dalam dirinya dia kurang menghiraukan protokol kesehatan
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sehingga dia abai dan acuh terhadap protokol kesehatan ini. Berbeda dengan seseorang yang
memandang dan berpersepsi bahwa Covid-19 ini adalah nyata dan bisa ditularkan dari manusia ke
manusia maka dia dengan segala keyakinannya akan menjaga dirinya agar tidak tertular dari
Covid-19 sehingga dia menerapkan protokol kesehatan dengan baik. Oleh karena itu, persepsi
menjadi bagian yang penting dalam pencegahan penularan Covid-19 terutama bagi masyarakat
yang belum tersampaikan informasi Covid-19dengan baik (Barrios & Hochberg, 2020;
Wuryaningrat et al., 2020).

Media menjadi bagian terpenting dalam pembentukan pengetahuan dan persepsi seseorang. Media
dalam arti sederhana merupakan perantara yang bisa digunakan agar informasi yang diberikan
menjadi lebih mudah dipahami (Andriany et al., 2016; Hoyek et al., 2014; Sinor, 2011). Media
sebagai pengantar antara yang memberikan informasi atau infomran kepada yang mendapatkan
informasi menjadi menarik dan penting dikarenakan media dapat digunakan kapan saja dan dimana
saja. Media yang dirancang dengan baik akan memberikan kesan penyampaian materi menjadi
mudah diterima bagi penerima informasi. Salah satu media informasi yang dapat digunakan dalam
masa pandemic Covid-19 adalah media animasi (Shaheen et al., 2018; Vernon & Peckham, 2002).

Media Animasi adalah multimedia yang dirancang agar dapat di ulang ulang penggunaannya.
Media animasi dapat dirancang dengan baik mulai dari materi yang telah disiapkan dengan animasi
yang digunakan agar dapat menarik perhatian orang. Media animasi dalam penyampaian materi
kesehatan banyak digunakan dan berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan seseorang dalam
memahami materi yang disajikan (Fan et al., 2015; Levin et al., 2016). Animasi yang digunakan
tentu harus memenuhi kriteria kelayakan sehingga benar benar dapat mempengaruhi pengetahuan
seseorang dalam memahami informasi tersebut.

Penelitian ini berfokus bagaimana pembuatan animasi dalam rangka memberikan pemahaman yang
baik mengenai Covid-19 kepada masyarakat sehingga pengetahuan masyarakat persepsi
masyarakat terhadap Covid-19 dapat dipahami dengan baik. Animasi dirancang dan dibuat secara
online melalui website animake sehingga lebih mudah dalam penggunaannya dan dalam
pembuatannya. Animasi yang ditampilkan dibuat sederhana dan materi yang ditampilkan juga
dibuat semudah mungkin agar dapat dipahami pesan yang akan disampaikan.

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh (Hoyek et al., 2014; Wohl et al., 2010) menyimpulkan
bahwa animasi yang dibuat dalam bentuk 2D dan 3D dapat memaksimalkan pengetahuan
seseorang dalam memahami informasi yang didapat. Pemberian informasi ini menjadi penting agar
tidak salah persepsi pemberi informasi kepada orang yang menerima informasi tersebut.

Pengetahuan dan persepsi yang diberikan melalui media animasi diharapkan mampu memberikan
informasi yang baik sehingga pengetahuan dan persepsi terhadap Covid-19 dapat menjadi baik.
Ketika pengetahuan dan persepsi sesorang menjadi baik tentu akan menurunkan tingkat
kecemasan seseorang terhadap Covid-19 yang berakibat kepada daya tahan tubuh yang lebih baik
dalam artian bahwa imunitas seseorang yang memiliki pengetahuan dan persepsi yang baik dapat
memberikan imunitas yang baik. Melalui penelitian ini diharapkan pengetahuan dan persepsi
seseorang dapat menjadi lebih baik terhadap Covid-19 dan berdampak terhadap imunitas
seseorang agar tidak terpapar oleh Covid-19 tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitaf dengan desain pre and post grup design. Masyarakat
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berada di wilayah Kecamatan
Cikalang Kota Tasikmalaya. Total populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 250 orang remaja
yang berusia antara 17-30 tahun, dan kemudian di ambil menjadi 30 sampel melalui random
sampling. 30 orang ini akan mendapat perlakukan berupa pemberian animasi untuk memberikan
informasi mengenai Covid-19 ini. Sebelum dilakukan perlakuan terlebih dahulu 30 orang ini diukur
pengetahuan dan persepsi sehingga benar benar peneliti dapat melihat pengaruh dari media
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animasi ini setelah perlakuan yang diberikan yaitu pemberian animasi tersebut. Teknik analisis
data menggunakan uji Wilcoxon untuk melihat perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan yang
diberikan yaitu pemberian animasi tersebut. Setelah dilakukan analisis data terdpaat perbedaan
yang signifikan maka dapat dikatakan bahwa itu merupakan dari pengaruh media animasi yang
digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan penelitian ini diawali dengan pembuatan aniasi yang dibuat oleh tim peneliti. Media
adnimasi dibuat secara online melalui website animaker. Pembuatan animasi ini bertujuan agar
pengetahuan dan persespsi masyarakat terhadap Covid-19 dapat lebih baik sehingga masyarakat
menjadi terpahamkan dengan baik mengenai Covid-19 dengan tujuan agar imunitasi masyarakat
menjadi lebih baik karena tingkat kecemasan berkurang.

Figure 1. Tampilan Awal Media Animasi “Yuk KenaliCovid-19”

Tampilan awal merupakan deskripsi dari animasi yang dibuat, yaitu Yuk Kenali Covid-19 dengan
pengembang adalah peneliti sendiri. Animasi dibuat secara online melalui website animaker desain
menggunakan fasilitas yang disediakan oleh animaker yang dapat diakses oleh semua penggunaan.
Yuk Kenali Covid-19 dibuat dengan harapan judulnya mudah dipahami dan isinya dibuat ringan dan
sederhana sehingga orang bisa langsung memahami maksud dari animasi yang dibuat yaitu
memberikan pemahaman yang baik mengenai Covid-19 sehingga menurunkan tingkat kecemasan
seseorang akibat kesalahan dalam mendapatkan informasi mengenai Covid-19 ini. Berikut ini
materi yang dibuat sederhana, sehingga dapat menarik pembaca untuk memahami dengan baik
mengenai Covid-19 ini.
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Figure 2. Isi Media Animasi “Yuk Kenali Covid-19”

Isi materi animasi diulai dengan sejarah mengenai Covid-19 ini yaitu terjadinya Covid-19 pada
tahun 2019 di kota Wuhan Cina yang ditularkan dari binatang. Sejarah menjadi penting agar
masyarakat tercerahkan dengan informasi Covid-19 yang benar dan mereka memahami sedikitnya
mengenai sejarah Covid-19 ini. Kemudian tampilan animasi yang dibuat sederhana dapat terlihat
pada tampilan sebagai berikut:

Figure 3. Isi Media Animasi “Yuk Kenali Covid-19”

Penularan dan gejala umum serta bagaimana pencegahan awal dari Covid-19 menjadi bagiant
terpenting dalam menampilkan animasi ini. Penularan dapat memberikan pemahaman kenapa
harus menjaga jarak dengan seseorang karena virus dapat ditularkan melalui dropet yaitu cairan
dari mulut yang dipegang oleh orang lain sehingga dapat menularakannya ke orang lain (Abdullah,
2020; Pradana, Syahputra, et al., 2020; Tasri & Tasri, 2020). Gejala umum juga merupakan bagian
dari isi animasi yang dianggap penting karena seseorang dapat melihat gejala umum orang yang
terinfeksi oleh Covid-19. Terakhir adalah bagaimana cara pencegahan, mulai dari memakai masker,
jaga jarak, hindari kerumunan serta tidak berpergian jika tidak penting merupakan salah satu
upaya agar terhindari dari penyebaran Covid-19. Animasi yang dibuat secara sederahana dapat
memberikan kesan bahwa materi mudah dipahami dan sifatnya animasi dapat diulang ulang oleh
orang yang memiliki animasi tersebut (Shaheen et al., 2018; Tandilangi et al., 2016). Sebelum
melakukan penelitian mengenai pengetahuan dan persepsi Covid-19 melalui media animasi terlebih
dahulu dilakukan pemberian kusioner melalui google form untuk mengetahui pengetahuan dan
persepsi awal sebelum diberikan media animasi. Hasil dari pre dan post pengetahuan setelah
diberikan animasi adalah sebagai berikut:

Variabel Pre Pengetahuan Post Pengetahuan
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase

Kurang 14 46.7 1 3.3

Cukup 14 46.7 17 56.7

Baik 2 6.7 12 40.0

Total 100 100

Table 1. Pre and Post Pengetahuan Mengenai Covid-19 Menggunakan Media Animasi

Tabel tersebut memberikan gambaran bahwa kriteria kurang pada pengetahuan sebelum diberikan
animasi hampi mencapai 50% yaitu 46,7%, setelah diberikan animasi Covid-19 pengetahuan
setelahnya berbeda sangat signifikan yaitu kriteria kurang hanya 1 orang atau 3,3%. Pada post
pengathuan lebih besar berada pada kategori cukup yaitu 17 orang atau 56,7%. Data ini menujukan
bahwa post pengetahuan mengalami perubahan yang signifikan akibat pemberian animasi oleh tim
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dengan demikian bahwa pemberian animasi dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang terhadap
Covid-19. Data ini hanya bagian deskriptif dan perlu di uji secara statistik untuk menentukan
apakah hipotesisnya ditolak atau diterima. Hasil mengenai pre persepsi dan post persepsi dapat
tergambarkan sebagai berikut:

Variabel Pre Persepsi Post Persepsi
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase

Kurang 20 66.7 1 3.3

Cukup 10 33.3 19 63.3

Baik 0 0 10 33.3

Total 100 100

Table 2. Pre and Post Persepsi Mengenai Covid-19 Menggunakan Media Animasi

Tabel 2 memberikan gambara persepsi sebelum dan sesudah diberikan animasi. Persepsi yang
kurang baik terhadap Covid-19 sebanyak 20 orang atau 66,7% dari total keseluruhan sedangkan
sesudah diberikan media animasi persepsi menjadi cukup sebanyak 19 orang atau 63,3%. Data
tersebut menunjukan bahwa Media animasi jika disusun dengan baik dapat memberikan pengerauh
terhadap pengetahuan dan persepsi seseorang terhadap objek tertentu dalam hal ini adalah
Covid-19 (Adam et al., 2020; Tandilangi et al., 2016; Vernon & Peckham, 2002). Setelah dilakukan
analisis deskriptif kemuadian dilakukan uji hipotesis menggunakan uji Wilcoxon dengan hasil
sebagai berikut:

Variabel Uji Hipotesis
Pengetahuan Persepsi
Nilai Signifikansi 0,000 0,000

Table 3. Uji Hipotesis Pengetahuan dan Persepsi Menggunakan Media Animasi

Hasil analisis SPSS yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan nilai signifikansi untuk pengetahuan
sebesar 0,000 kemudian diikuti juga oelh persepsi nilai signifikansinya adalah 0,000. Hasil tersebut
memberikan gambaran bahwa telah terjadi perbedaan yang signifikan pengetahuan dan persepsi
seseorang terhadap Covid-19 setelah penggunaan medi animasi. Penggunaan media animasi
merupakan cara yang dapat dilakukan oleh sesorang dalam rangkan memberikan pemahaman yang
baik dengan media yang tepat. Cara yang baik dikarenakan media animasi memiliki sifat fleksibel
(Hoyek et al., 2014; Sinor, 2011). Fleksibel dalam artian dapat digunakan kapan saja dan dimana
saja. Pengaruh animasi yang dibuat juga membuat ketertarikan seseorang ketika memahami dam
mempelajari suatu hal. Animasi memberikan kesan yang berbeda bahwa materi dapat dipahami
dengan baik melalui media android yang hampir sebagain orang sudah memilikinya. Media animasi
yang dirancang dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman seseorang dapat memberikan kesan
bahwa memahami Covid-19 bukanlah hal yang sulit dikarenakan materi yang ditampilkan sudah
dibuat sesederhana mungkin.

Pengetahuan dan persepsi yang berbeda signifikan karena media animasi yang digunakan
merupakan bukti bahwa media animasi cocok digunakan pada usia remaja yang dapat disampaikan
melali gadget yang dimilikinya. Animasi jik diberikan terus menerus dapat berdampak terhadap
pengetahuan dan persepsi yang baik sehingga membuat seseorang memahami dengan baik bahaya
dari Covid-19 ini. Oleh karena itu, peneliti melakukan pengukuran kecemasan melalui google form
setelah melakukan uji hipotesis keduanya. Hasilnya adalah sebagai berikut:

Variabel Pre Persepsi
Frekuensi Persentase

Tidak Cemas 18 60.0

Sedikit Cemas 11 36.7
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Cemas 1 3.3

Sangat Cemas 0 0

Table 4. Kecemasan Setelah Menggunakan Media Animasi

Tabel tersebut memberikan gambaran bahwa media animasi yang disusun dengan rapi membuat
kecemasan menjadi lebih terkontrol. Kecemasan ini memberikan dampak yang baik agar imunitas
sesorang dapat terjaga. Kecemasan yang berlebihan justru akan membuat orang tersebut malah
menjadi turun kekebalannya. Hanya ada 1 orang yang cemas berdasarkan data pada tabel tersebut
ini menunjukan bahwa animasi yang mempengaruhi pengetahuan dan persepsi dapat menurunkan
kecemasan, sehingga imunitas seseorang dapat terjaga karena dia mampu mengenali Covid-19
dengan baik dan mampu menjaga dan mengontrol kecemasannya agar tetap normal dan tidak
berlebihan (Djalante et al., 2020; Ifdil et al., 2020; Olivia et al., 2020). Kecemasan yang berlebihan
akan dekan dengan tingkat stress yang berlebihan sehingga akan menurunkan tingkat kekebalan
tubuh dari orang tersebut.

KESIMPULAN

Hasil dari pengolahan dan analisis yang dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pengetahuan dan persepsi sebelum dan sesudah diberikan animasi.
Hasil lain adalah akibat dari pengeatahuan dan kecemasan yang baik mengenai Covid-19 dapat
mengontrol kecemasannya sehingga berpengaruh terhadap imunitas seseorang dalam masa
pandemic Covid-19.
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